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Abstrak

Kecemasan merupakan masalah psikologis yang umum dialami pasien yang akan menjalani sectio caesarea (SC).
Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh terapi musik klasik terhadap tingkat kecemasan pasien SC di RSUD
Ir. Soekarno Pulau Morotai. Penelitian menggunakan desain kuasi-eksperimen dengan rancangan one-group
pretest-posttest. Sampel terdiri atas 38 pasien SC yang dipilih melalui purposive sampling. Intervensi berupa terapi
musik klasik Mozart selama 20 menit, sedangkan tingkat kecemasan diukur menggunakan Visual Analog Scale
for Anxiety (VAS-A) sebelum dan sesudah intervensi. Sebelum terapi, seluruh responden (38; 100%) berada pada
kategori kecemasan berat. Setelah terapi, 29 responden (76,3%) berada pada kategori kecemasan sedang dan 9
responden (23,7%) pada kategori kecemasan ringan. Rerata skor kecemasan turun dari 7,55 (SD 0,686) menjadi
3,97 (SD 0,677), dengan perbedaan rerata 3,58 dan nilai p=0,001. Hasil ini menunjukkan adanya penurunan skor
kecemasan setelah pemberian terapi musik klasik. Terapi musik klasik dapat dipertimbangkan sebagai intervensi
pendamping nonfarmakologis, dengan tetap memperhatikan kebutuhan klinis dan preferensi pasien.
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Abstract

Anxiety is a common psychological concern among patients scheduled for caesarean section (CS). This study
aimed to analyze the effect of classical music therapy on anxiety levels among CS patients at RSUD Ir. Soekarno,
Morotai Island. A quasi-experimental one-group pretest-posttest design was used. The sample comprised 38
patients selected through purposive sampling. The intervention consisted of 20 minutes of Mozart classical music,
and anxiety was measured before and after the intervention using the Visual Analog Scale for Anxiety (VAS-A).
Before the intervention, all respondents (38, 100%) were classified as having severe anxiety. After the intervention,
29 respondents (76.3%) had moderate anxiety and 9 (23.7%) had mild anxiety. The mean anxiety score decreased
from 7.55 (SD 0.686) to 3.97 (SD 0.677), with a mean difference of 3.58 and p=0.001. These findings indicate a
reduction in anxiety scores after classical music therapy. Classical music may be considered an adjunct non-
pharmacological intervention, while clinical needs and patient preferences should still guide care.
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1. PENDAHULUAN

Sectio caesarea (SC) merupakan prosedur pembedahan untuk melahirkan bayi melalui
insisi pada dinding abdomen dan uterus ketika persalinan pervaginam tidak memungkinkan
atau memiliki risiko bagi ibu maupun bayi. Pasien yang akan menjalani SC dapat mengalami
kecemasan terkait prosedur operasi, keselamatan bayi, anestesi, nyeri, dan pemulihan
pascaoperasi. Kecemasan praoperatif perlu diperhatikan karena dapat memengaruhi
pengalaman pasien dan berkaitan dengan respons fisiologis serta persepsi nyeri (Permatasari et
al., 2022; Mutia et al., 2023).

Pengelolaan kecemasan dapat dilakukan melalui pendekatan farmakologis maupun
nonfarmakologis. Terapi musik merupakan intervensi nonfarmakologis yang mudah diterapkan
dan tidak invasif. Musik dengan tempo dan melodi yang menenangkan dapat membantu
relaksasi, mengalihkan perhatian dari pemicu kecemasan, dan mendukung penurunan respons
stres. Kajian dan penelitian terdahulu melaporkan bahwa mendengarkan musik dapat
membantu menurunkan kecemasan pada pasien yang menghadapi prosedur medis (Novianti &
Yudiarso, 2021; Tan et al., 2020; Dursun & Aksu, 2023).
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Penelitian pada pasien yang menjalani operasi juga menunjukkan potensi manfaat
mendengarkan musik perioperatif. Kakde et al. (2023) meneliti musik pada perempuan yang
menjalani SC elektif, sedangkan Muniyandi et al. (2024) mengevaluasi musik dan relaksasi
dalam konteks kecemasan perioperatif. Temuan tersebut mendukung perlunya mengevaluasi
penerapan musik sebagai intervensi pendamping sesuai konteks pelayanan dan karakteristik
pasien.

Di RSUD Ir. Soekarno Pulau Morotai, terapi musik klasik menjadi intervensi yang perlu
dikaji untuk membantu pengelolaan kecemasan pasien SC. Penelitian ini bertujuan
menganalisis perubahan tingkat kecemasan pasien sebelum dan sesudah pemberian terapi
musik klasik.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain kuasi-eksperimen dengan rancangan one-group
pretest-posttest. Penelitian dilakukan di RSUD Ir. Soekarno Pulau Morotai pada periode Mei—
Juni 2025. Populasi penelitian adalah pasien SC pada tahun 2024 sebanyak 350 orang. Sampel
berjumlah 38 pasien, ditentukan melalui analisis daya menggunakan G*Power untuk uji beda
rerata berpasangan dengan effect size 0,55, a=0,05, power 0,80, dan uji dua arah. Pengambilan
sampel menggunakan purposive sampling.

Kriteria inklusi meliputi pasien SC berusia 20—40 tahun, memiliki tingkat kecemasan
ringan hingga sedang menurut kriteria yang ditetapkan dalam skripsi, dan bersedia menjadi
responden. Kriteria eksklusi meliputi gangguan pendengaran, penggunaan obat anti-
kecemasan, dan ketidakmampuan berkomunikasi dengan baik. Namun, distribusi kecemasan
sebelum intervensi dalam hasil penelitian menunjukkan seluruh responden berada pada kategori
kecemasan berat; ketidaksesuaian dengan kriteria inklusi tersebut perlu diverifikasi terhadap
protokol dan data mentah sebelum publikasi.

Intervensi berupa mendengarkan musik klasik Mozart selama 20 menit. Tingkat
kecemasan diukur sebelum dan sesudah intervensi menggunakan Visual Analog Scale for
Anxiety (VAS-A). Data karakteristik dan kategori kecemasan dianalisis secara deskriptif,
sedangkan perbedaan rerata skor pretest dan posttest dianalisis menggunakan uji t berpasangan
sebagaimana dilaporkan dalam skripsi. Penelitian menggunakan persetujuan responden dan
prosedur etik yang tercantum pada dokumen penelitian.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Tabel 1. Karakteristik Pasien Sectio Caesarea (n = 38)

Karakteristik Kategori Frel((:)enm Per(s:/zl)t ase
Usia Risiko tinggi (<20 atau >35 tahun) 7 18,4
Normal (20-35 tahun) 31 81,6
Total 38 100,0
. Primigravida 12 31,6
Kehamilan o vida 26 68.4
Total 38 100,0
Sarjana 4 10,5
Diploma 5 13,2
Pendidikan SMA 15 39,5
SMP 9 23,7
SD 5 13,2
Total 38 100,0
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Tabel 1 menunjukkan bahwa mayoritas responden berada pada usia 20-35 tahun, yaitu
31 orang (81,6%), sedangkan 7 orang (18,4%) termasuk kelompok usia berisiko. Berdasarkan
riwayat kehamilan, sebagian besar merupakan multigravida (68,4%). Pendidikan terakhir
terbanyak adalah SMA (39,5%), diikuti SMP (23,7%). Data ini menggambarkan karakteristik
sampel yang diteliti; distribusi tersebut tidak dengan sendirinya membuktikan bahwa usia,
jumlah kehamilan, atau pendidikan menyebabkan kecemasan. Penilaian kecemasan tetap perlu
dilakukan secara individual.

Tingkat Kecemasan Sebelum Terapi Musik Klasik

Tabel 2. Tingkat Kecemasan Sebelum Terapi Musik Klasik (n = 38)

. Frekuensi Persentase
Tingkat kecemasan (n) (%)
Kecemasan berat 38 100,0
Total 38 100,0

Berdasarkan Tabel 2, seluruh responden (100%) tercatat mengalami kecemasan berat
sebelum intervensi. Temuan ini menunjukkan bahwa kecemasan pra-intervensi pada sampel
cukup tinggi dan memberi ruang untuk mengamati perubahan setelah terapi. Akan tetapi, karena
kriteria inklusi dalam metode skripsi menyebutkan kecemasan ringan hingga sedang, hasil ini
tidak konsisten dengan kriteria tersebut. Ketidaksesuaian ini perlu diperiksa pada data sumber,
definisi kategori VAS-A, serta proses seleksi responden sebelum artikel dipublikasikan.

Tingkat Kecemasan Setelah Terapi Musik Klasik

Tabel 3. Tingkat Kecemasan Setelah Terapi Musik Klasik (n = 38)

Tingkat kecemasan Frel((llll)enm Per(s:/zl )t ase
Kecemasan sedang 29 76,3
Kecemasan ringan 9 23,7
Total 38 100,0

Tabel 3 menunjukkan bahwa setelah terapi musik klasik, 29 responden (76,3%) berada
pada kategori kecemasan sedang dan 9 responden (23,7%) pada kategori ringan. Tidak ada
responden yang tercatat dalam kategori kecemasan berat setelah intervensi. Perubahan
distribusi kategori ini mengarah pada penurunan tingkat kecemasan setelah mendengarkan
musik klasik Mozart selama 20 menit. Musik dapat berperan sebagai stimulus relaksasi dan
pengalih perhatian, tetapi karena penelitian tidak menggunakan kelompok kontrol, perubahan
tidak dapat sepenuhnya dipisahkan dari pengaruh waktu, dukungan petugas, atau faktor lain
selama perawatan.

Perbedaan Skor Kecemasan Sebelum dan Sesudah Intervensi

Tabel 4. Perbedaan Skor Kecemasan Sebelum dan Sesudah Terapi Musik Klasik

Pengukuran Mean SD Selisih Mean t p
Pretest 7,55 0,686
Posttest 3,97 0,677 3,58 34,3 0,001

Tabel 4 memperlihatkan bahwa rerata skor kecemasan turun dari 7,55 (SD 0,686)
sebelum intervensi menjadi 3,97 (SD 0,677) sesudah intervensi, dengan selisih rerata 3,58. Nilai
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p=0,001 sebagaimana tercantum pada skripsi menunjukkan perbedaan yang signifikan secara
statistik pada ambang 0,05. Hasil ini konsisten dengan laporan penelitian mengenai manfaat
musik terhadap kecemasan perioperatif (Tan et al., 2020; Kakde et al., 2023; Tas et al., 2024).
Meta-analisis Novianti dan Yudiarso (2021) juga melaporkan potensi terapi musik dalam
mengurangi kecemasan. Walaupun demikian, rancangan satu kelompok tanpa kontrol
membatasi kesimpulan kausal; hasil lebih tepat ditafsirkan sebagai penurunan skor yang terjadi
setelah intervensi pada sampel ini.

Secara praktis, terapi musik klasik berpotensi menjadi pilihan pendamping yang relatif
mudah dilaksanakan dalam persiapan operasi, selama tidak mengganggu pemantauan dan
komunikasi klinis. Pemilihan musik, kenyamanan penggunaan perangkat audio, dan preferensi
pasien perlu dipertimbangkan. Penelitian berikutnya sebaiknya menggunakan kelompok
pembanding, menjelaskan waktu pengukuran secara terperinci, serta memastikan konsistensi
kriteria inklusi, klasifikasi VAS-A, dan analisis statistik.

4. KESIMPULAN

Pada 38 pasien sectio caesarea di RSUD Ir. Soekarno Pulau Morotai, rerata skor
kecemasan turun dari 7,55 sebelum terapi musik klasik menjadi 3,97 setelah terapi, dengan
selisih rerata 3,58 dan nilai p=0,001. Setelah intervensi, sebagian besar responden berada pada
kategori kecemasan sedang (76,3%) dan sisanya kecemasan ringan (23,7%). Hasil ini
menunjukkan adanya penurunan skor kecemasan setelah terapi musik klasik pada kelompok
yang diteliti. Karena penelitian menggunakan rancangan satu kelompok tanpa kontrol, temuan
perlu ditafsirkan secara hati-hati dan dikonfirmasi melalui penelitian dengan desain yang lebih
kuat. Sebelum publikasi, ketidaksesuaian antara kriteria inklusi dan kategori kecemasan pretest,
serta rincian analisis statistik, perlu diverifikasi.
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